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BAB V 
PENUTUP 
1.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengarih profitabilitas, ukuran 
perusahaan, kepemilikan manajerial, blockholder ownership, dan reputasi auditor 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) pada periode penelitian 2016-2017. Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari laporan tahunan dan laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel 
akhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 161 perusahaan 
manufaktur pada tahun 2016-2017. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan analisis regresi linier berganda 
dengan uji F, uji determinasi (𝑅2), dan uji t yang diuji dengan menggunakan SPSS 
for windows version 23. 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Profitabilitas berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting artinya 
𝐻1diterima. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan IFR. Manajer sebagai agen berusaha untuk 
mengoptimalkan keuntungan perusahaan milik principal dan kepentingan 
pribadi agen yang memegang tanggungjawab besar untuk memiliki profitabilitas 
102 
 
 
yang tinggi sehingga dapat mendorong manajer dalam menyebarluaskan 
informasi yang ditujukan kepada pemegang saham dan public bahwa perusahaan 
memiliki profitabilitas yang tinggi dibandingan perusahaan lain. 
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 
artinya 𝐻2 ditolak. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Hal ini disebabkan 
karena beberapa perusahaan besar belum memiliki kesadaran yang tinggi dalam 
penggunaan internet dalam memenuhi kebutuhan informasi perusahaan yang 
ditujukan kepada pemegang saham atau public. 
3. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting artinya 𝐻3 ditolak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Hal ini 
disebabkan karena masih adanya kepentingan manajer yang tidak sejalan dengan 
pemegang saham yang tidak dapat mengurangi perilaku opportunistic. Sehingga, 
perusahaan berusaha menghindari penyebarluasan informasi mengenai 
perusahaan. 
4. Blockholder ownership tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 
artinya 𝐻4 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa blockholder 
ownership tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemegang saham blockholder tidak mampu mendorong para manajemen 
untuk mengungkapkan informasi melalui website perusahaan. 
5. Reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 
artinya 𝐻5 ditolak. Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak 
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berpengaruh dalam pengungkapan IFR. Hal ini disebabkan bahwa perusahaan 
yang tidak diaudit oleh KAP Big Four atau berafiliasi tidak memengaruhi 
perusahaan untuk tetap menggunakan website perusahaan dalam penyampaian 
informasi perusahaan. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Terdapat beberapa website perusahaan dalam perbaikan dan tidak melampirkan 
laporan tahunan secara lengkap. 
2. Penelitian ini bersikap subjektif,  sehingga nilai indeks IFR dari perusahaan 
yang sama memungkinkan terjadinya unsur perbedaan hasil penelitian ini 
dengan hasil penelitian Internet Financial Reporting lainnya dikarenakan 
kondisi website yang dapat berubah setiap saat. 
3. Banyak perusahaan manufaktur yang mengalami rugi sehingga mempengaruhi 
nilai constanta pada variabel profitabilitas. 
5.3 Saran 
1. Di sarankan agar peneliti selanjutnya melakukan pengecekan pada website 
yang mengalami perbaikan secara berkala dan apabila laporan tahunan yang 
lampirkan oleh perusahaan tidak lengkap dapat diakses melalui www.idx.co.id 
untuk menambah sampel agar mendapatkan hasil data yang reprensentatif. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memahami sebaik-baiknya item dalam 
penilaian indeks IFR, dikarenakan nilai indeks tersebut tergantung dari 
persepsi masing-masing peneliti. Lalu peneliti selanjutnya juga dapat 
menambah tanggal pada saat mengakses website perusahaan. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar mengeliminasi sampel data 
perusahaan yang mengalami rugi agar tidak menimbulkan nilai negatif pada 
variabel. 
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